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1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Air merupakan salah satu kebutuhan dasar seluruh makhluk hidup. Air digunakan
untuk berbagai keperluan oleh manusia seperti minum, mencuci, mandi, dan lain
sebagainya. Ketersediaan air minum adalah satu bagian terpenting yang harus
terpenuhi. Lambat laun, ketersediaan air untuk kebutuhan minum mengalami berbagai
permasalahan mulai dari  kualitas air, kuantitas  dan  kontinuitas air minum.
Meskipun demikian, manusia  selalu mencari sumber-sumber air baru untuk
memenuhi kebutuhan air. Perkembangan  teknologi juga memungkinkan pengolahan
air dengan kualitas di bawah standar air minum menjadi air layak minum.
Bumi mengandung sejumlah besar air, lebih kurang 1 , 4  x  1 0 6 k m 3 yang terdiri
atas samudera, laut, sungai, danau, gunung es dan sebagainya. Namun dari sekian
banyak air yang terkandung di bumi hanya 3% air tawar yang terdapat di sungai,
danau, dan air tanah (Sudirman, 2012). Kebutuhan air minum semakin meningkat dari
waktu ke waktu. Bertambahnya kebutuhan air berbanding lurus dengan kenaikan
jumlah populasi manusia di seluruh dunia. Dengan demikian, manusia mulai
memikirkan alternatif yang   futuristik dan   ramah   lingkungan untuk memenuhi
kebutuhan air minum, misalnya dengan pengolahan air tanah.
Hasil pengolahan air baku menjadi air minum, harus dapat didistribusikan secara
efektif untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam satu cakupan area tertentu. Dewasa
ini distribusi air siap minum di Indonesia mulai mengadopsi cara-cara yang dipakai di
negara maju, yaitu dengan menggunakan watertap dimana air yang mengalir adalah
air siap minum. Pendistribusian air harus dengan perencanaan yang baik, agar air
minum dapat mengalir secara optimal di setiap watertap. Sistem distribusi juga
harus memperhatikan beberapa hal seperti tekanan ( p ) dan kecepatan aliran ( v )
terlebih di daerah atau area layanan yang memiliki kontur dan elevasi beragam mulai
dari datar hingga curam.
2Pada akhir bulan Agustus tahun 2015, Universitas Sebelas Maret Surakarta memulai
pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum ( SPAM ) hasil kerjasama dengan
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. SPAM Kampus direncanakan
akan melayani kebutuhan air minum seluruh civitas akademika Universitas Sebelas
Maret Surakarta. SPAM Kampus diharapkan mampu memenuhi kebutuhan air munum
harian untuk seluruh pemakai Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berjumlah
lebih dari 35.000 orang. Dengan terpenuhinya kebutuhan air harian ini maka
konsumsi air minum kemasan dapat ditekan semaksimal mungkin, bahkan pada
perkembangannya nanti direncanakan air minum tersebut dapat dipasarkan dengan
merk dagang milik Universitas Sebelas Maret Surakarta.
SPAM Kampus UNS akan memanfaatkan sumber air dari deepwell yang berada di
areal   stadion   kampus.   Air dipompa dari deepweell kemudian melalui
pengolahan dengan menggunakan teknologi ultrafiltration ( UF ), kemudian dipompa
naik ke reservoir setinggi 20 m untuk didistribusikan ke seluruh kampus dengan sistem
gravitasi. Sesuai dengan perencanaannya, dengan sistem gravitasi ini diharapkan
distribusi air minum dapat optimal tanpa harus mengoprasikan pompa air untuk
distribusi. Distribusi air minum dialirkan melalui sistem loop utama dan
dicabangkan   ke watertap yang ada di gedung-gedung. Telah disediakan
sejumlah 60 unit watertap berupa kran air siap minum dan 40 unit dispenser air untuk
dapat melakukan pengisian. Dengan keadaaan kontur kampus Universitas Sebelas
Maret Surakarta yang berbukit-bukit dan perbedaan elevasi cukup tinggi, maka
diameter pipa dan peletakan peletakan watertap harus disesuaikan dengan besarnya
tekanan yang diberikan dari reservoir agar air yang keluar dari watertap maupun
disepenser memiliki tekanan, kecepatan aliran dan debit yang cukup.
Penulisan penelitian ini penting karena dalam penelitian ini mencakup beberapa hal
penting di dalamnya antara lain :
1. SPAM Kampus UNS menjadi media pembelajaran mengenai pengolahan air beserta
distribusinya.
2. SPAM  Kampus UNS adalah pembangunan infrastruktur yang aplikatif sehingga
dampaknya langsung dapat dirasakan oleh konsumen (dalam hal ini civitas
akademika).
33. Universitas Sebelas Maret adalah perguruan tinggi ketiga di Indonesia yang
mengembangkan SPAM Kampus, oleh karenanya penulisan penelitan ini dapat
menjadi contoh bagi pengembangan SPAM di daerah atau universitas yang lain.
4. Pengembangan SPAM Kampus adalah salah satu prestasi dalam
pelaksanaan program Green Campus.
Peningkatan kuantitas air adalah merupakan syarat kedua setelah kualitas. Untuk
keperluan minum saja di butuhkan air 1,5 liter/orang, Mahasiswa dan dosen di
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berjumlah sekitar 35.000 orang memiliki
kebutuhan air minum yang sangat besar. Jika per orang per hari dibutuhkan 1,5 L air
maka total kebutuhan air minum di kampus mencapai 52.500 L/hari. Jadi dalam
memenuhi kebutuhan air bersih yang meningkat, maka SPAM Universitas Sebelas
Maret perlu mengkaji kembali kebutuhan air minum untuk wilayah kampus pada saat
sekarang dan masa yang akan datang agar kebutuhan air minum untuk kampus UNS
bisa dapat terpenuhi.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dapat di ambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1.Berapa besar kebutuhan air minum di wilayah kampus UNS yang harus di sediakan
oleh SPAM pada tahun 2016.
2.Berapa ketersediaan air minum di SPAM UNS.
3.Berapa RAB tower menara air SPAM UNS.
1.3. Batasan Masalah
1.Lokasi penelitian berada di kampus UNS
2.Perhitungan perkiraan jumlah kebutuhan air minum yang harus di sediakan.
1.4. Tujuan Penelitian
1.Mengetahui kebutuhan air minum di UNS tahun 2016.
2.Mengetahui ketersediaan air minum di SPAM UNS apakah mencukupi.
3.Mengetahui RAB tower SPAM UNS.
41.5. Manfaat Laporan
1.Sebagai panduan praktis dalam merencanakan kebutuhan air pada waktu yang
akan datang.
2.Masukan pada SPAM UNS tentang kebutuhan air di kampus UNS.
1.6. Sistematika Laporan
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